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ABSTRAK

Kuni Adibah, “Efektivitas Implementasi Moving Class dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA N 1 Pleret Bantul
Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam.
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini berangkat dari sebuah realita tentang implemevitasng
Classdi SMA N 1 Pleret yang mana sekolah ini ditunjuk untuk menerapkan
RSKM (Rintisan Sekolah Kategori Mandiri) sehingga SMA N Pleret mencoba
menerapkanMoving Class Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: (1) Efektivitas yang dicapai dari implementasving classdalam
pembelajaran PAI kelas XI SMA N 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta (2) faktor yang
mendorong dan menghambmabving classerta penanganan di SMA N 1 Pleret.

Jenis penyusunan pada skripsi ini adalah penyusknalitatif dengan
metode analisis deskriptif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI
kelas Xl, Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan peserta didik kelas XI SMA N 1
Pleret. Teknik pengumpulan data yang digunakan adstalwv ball sampling,
dengan metode pengumpulan data yang meliputi olmA®agamatan,
interviewwawancara, inventori/angket dan dokumentasi.

Hasil penyusunan menunjukkan bahwa dalam penggudaamg Class
dapat menghasilkan:(1) ImplementasiMoving Class cukup efektif untuk
peningkatan kualitas proses pembelajaran. Dengan jumlah nilai 91. Hasil
pembelajaran PAI kelas XI dengan jumlah nilai 88 dikatakan cukup meningkat
efektivitasnya. (2) Waktu proses pembelajaran PAI kelas XI dengan skor nilai 111
dikatakan cukuptepat. Waktu proddsving Classdengan jumlah nilai 94 dapat
dikatakan cukup tepat. waktu hasil pembelajaran dengan nilai 105 dapat dikatakan
cukup tepat. (3) Ketaatan siswa dalam mentaati tata tertibo SMA N 1 Pleret dengan
jumlah 96 dapat dikatakan cukup taat. Kehadiran guru dalam pembelajaran PAI
kelas Xl dengan nilai 114 dikatakan cukup tepat. Kehadiran siswa dalam
pembelajaran PAI kelas XI dengan nilai 93 dikatakan cukup tepat. Daftar hadir
dilaksanakan baik sebelum atau sesudah pembelajaran PAI di kelas Xl dengan
skor 147 dikatakan sering dilaksanakan. (4) Penggunaan kombinasi metode dalam
pelajaran PAI kelas XI dengan jumlah nilai 102 dapat dikatakan cukup meningkat.
Penggunaan kombinasi strategi dalam pelajaran PAI kelas XI dengan jumlah skor
109 dikatakan cukup meningkat. Penggunaan kombinasi media dalam pelajaran
PAI kelas Xl dengan jumlah skor 96 dikatakan cukup meningkat. (5) Keberanian
siswa kelas Xl dalam bertanya ketika pelajaran PAI dengan jumlah nilai 100
dikatakan cukup meningkat. Keberanian siswa kelas Xl dalam menjawab baik
pertanyaan dari guru maupun dari siswa yang lain ketika pelajaran PAI dengan
jumlah angka 94 dapat dikatakan cukup meningkat. Keberanian siswa kelas Xl
dalam mengemukakan pendapat ketika pelajaran PAI dengan jumlah angka 85
dapat dikatakan cukup meningkat. Keberanian siswa kelas Xl dalam bersikap
terbuka ketika pelajaran PAI dengan jumlah nilai 111 dapat dikatakan meningkat.
(6) Kedisiplinan siswa kelas XI dalam pelajaran PAI degan jumlah nilai 116 dapat
dikatakan meningkat. Keseriusan belajar siswa kelas XI dalam pelajaran PAI
dengan jumlah skor 112 dapat dikatakan meningkat. Prestasi belajar siswa kelas
XI dalam pelajaran PAI dengan jumlah nilai 143 dapat dikatakan sangat
meningkat Motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI dalam pelajaran PAI dengan
jumlah nilai 101 dapat dikatakan meningkat. Secara keseluruhan dapat diketahui
bahwa Moving Classukup efektif diterapkan pada pembelajaran PAI N 1 Pleret.

Kata kunci: Efektivitas, Moving ClasPembelajaran PAI.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi merupakan era persaingan yang kompetitif. Untuk dapat
bersaing, dan meraih sukses salah satunya dengan mewujudkan masyarakat
yang berkualitas. Sehingga menjadi tanggung jawab pendidikan, terutama
dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang makin berperan
menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, dan
professional pada bidangnya masing-masing.

Pemerintah telah melakukan upaya penyempurnaan sistem pendidikan,
baik melalui penataan perangkat lunabfiwarg maupun perangkat keras
(hardwarg, di antara upaya tersebut antaralain dengan dikeluarkannya
Undang-undang Otonomi Daerah Nomor 22 dan Nomor 25 Tahun 1999
tentang pemerintahan daerah dan perimbangan keuangan antara pemerintah
pusat dan daerah, yang secara langsung berpengaruh terhadap perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pendidikan.

Kebijakan pendidikan yang semula dilakukan secara sentralisasi telah
berubah menjadi desentralisasi, yang menekankan bahwa pengambilan
kebijakan pendidikan berpindah dari pemerintah pusgt governmentke
pemerintah daerahdigtrict governmentyang berpusat di pemerintah Kota

dan Kabupatefi.Misalnya perubahan kurikulum dalam era otonomi daerah

3Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Suatu Panduan Prai@sndung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 2.
*Ibid., him. 1.
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dan desentralisasai pendidikan tidak lagi menjadi tugas orang-orang pusat,
tetapi merupakan pekerjaan setiap satuan pendidikan dan sekolah secara
langsung, termasuk dalam implementasinya.

Oleh karena itu, dalam era desentralisai pendidikan ini akan terjadi
berbagai variasi dan jenis penataan pada setiap satuan pendidikan di setiap
sekolah, karena masing-masing mengembangkan sumber daya manusia yang
satu sama lain boleh jadi berbeda. Meskipun demikian, perbedaan ini tetap
berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan (SNP/PP. No. 19 Tahun
2005) sehingga kemasan kurikulum yang berbeda-beda ini pada akhirnya
akan bermuara pada visi, misi, dan tujuan yang sama yang mana diikat oleh
Standar Nasional Pendidikan Rtu.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan mengenai Pelaksanaan Pembelajaran dalam Sekolah
Kategori Mandiri (SKM) dan Rintisan Sekolah Berbasis Internasional (RSBI)
telah menetapkan kebijakan tentang pengkategorian sekolah berdasarkan
tingkat keterlaksanaan standar nasional pendidikan ke dalam kategori standar
mandiri dan bertaraf internasional. Pasal Ayat 2 dan Ayat 3 Peraturan
Pemerintah tersebut menyebutkan bahwa dengan diberlakukannya Standar
Nasional Pendidikan, maka Pemerintah memiliki kepentingan untuk

memetakan sekolah menjadi sekolah yang sudah atau hampir memenuhi

*Ibid., him. 2.

16



Standar Nasional Pendidikan dan sekolah yang belum memenuhi Standar
Nasional Pendidikab.

Terkait dengan Rintisan Sekolah Kategori Mandiri (RSKM) dan
Rintisan Sekolah Berbasis Internasional (RSBI), Pemerintah daerah/kota
bantul menunjuk SMA N 1 Pleret yang merupakan salah satu SMA di Bantul
yang terletak di Dusun Kedaton, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten
Bantul sebagai salah satu sekolah yang telah memenuhi atau hampir
memenuhi Standar Nasional Pendidikan ke dalam kategori mandiri.

Salah satu rambu-rambu penyiapan pelaksanaan Sekolah Kategori
Mandiri yaitu sistem pengelolaan kelas. Adapun pengelolaannya dengan
modelmoving classatau kelas berjalan. Strategi pembelajaran dengan sistem
moving classmerupakan salah satu pola pengelolaan kelas yang mana
dilaksanakan dengan pendekatan kelas mata pelajaran. Deoygeng class
siswa akan belajar bervariasi dari satu kelas ke kelas yang lain sesuai dengan
bidang studi yang dipelajarinyanisalnya pelajaran matematika dengan kelas
berkarakter rumus dan hitungan angka, kesenian dengan kelas berkarakter
aneka ragam lukisan-lukisan, begitu juga dengan PAIl dengan kelas
berkarakter kaligrafi dan ayat-ayat Al-Qur'an. Sehingga SMA N 1 Pleret
mencoba dengan segala kekurangan dan kelebihannya untuk menerapkan
proses belajar mengajar menggunakan kelas bergemkng clasy

KegiatanMoving Classdi SMA Negeri 1 Pleret, dilaksanakan ketika

pergantian jam pelajaran diberlakukan kepada semua mata pelajaran dan

®http:/AMWW.DIKNASBA .INFO/BANYUASIN/INDEX.PHP?OPTION= ~ COM_CONTENT& TASK=
SECTION& ID=5&ITEMID=37/, download: Minggu, 9 Januari 2011.
Direktorat pembinaan SMAJuknis pelaksanaan system belajar moving class di.SMA
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dilakukan oleh seluruh siswa baik Kelas X, XlI, dan XIl. Dan ketika
pergantian jam pelajaran terjadi maka semua siswa segera bergegas
meninggalkan ruang kelasnya untuk menuju kelas mata pelajaran selanjutnya.

Proses pelaksanadoving Classuntuk menuju Kelas Mata Pelajaran
PAI membutuhkan waktu sekitar lima menit sama seperti kelas yang lain.
Posisi kelas PAI terletak di ujung timur sebelah selatan dari kelas-kelas yang
lain. Kelas PAI menghadap ke barat, adapun samping kanan bersebelahan
dengan kelas Bahasa Indonesia, samping Kiri terdapat parkiran kelas XII,
depan kelas PAI terdapat taman dan lapangan basket, sedangkan belakang
kelas PAI berbatasan dengan SMP Negeri 2 Pleret.

Kondisi dalam kelas PAI terdapat meja-kursi siswa, meja-kursi guru,
sebuah almari, sebuah LCD, dua papan tulis di depan ruangan dan beberapa
kaligrafi yang menempel di dinding kelas sehingga memberikan nuansa
islami. Walaupun kelas menghadap ke barat akan tetapi papan tulis menempel
di dinding sebelah kiri. Dengan enam jendela besar dan empat jendela kecil
yang membuat kelas menjadi terang dan nyaman untuk kegiatan
pembelajaran.

Keberhasilan suatu pembelajaran tentu tidak dipengaruhi oleh satu
faktor saja, melainkan berbagai faktor. Ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi belajar yaitu faktor internal dan ekstrenal. Faktor internal
yaitu yang ada dalam diri individu. Seperti halnya gejala-gejala negatif sering
dialami oleh peserta didik, diantaranya adalah peristiwa lupa dan peristiwa

jenuh dalam belajar. Jenuh secara harfiah adalah padat atau penuh sehingga
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tidak mampu lagi memuat apa pun sedangkan menurut Reber sebagaimana
dikutip oleh Muhibbin Syah dalam bukunysikologi Belajar kejenuhan
belajar ialah rentang waktu tertentu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak
mendatangkan hasil. Dalam belajar, siswa terkadang mengalami kejenuhan
(learning plateau) Peristiwa jenuh ini kalau dialami oleh seorang siswa yang
sedang dalam proses belajar dapat membuat siswa tersebut merasa telah
memubadzirkan usafa

Agar pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif maka gejala-gejala
negatif harus diantisipasi. Untuk  mengatasi sebab-sebab munculnya
kejenuhan dalam belajar, salah satunya dengan cara pengubahan atau
penataan kembali lingkungan belajar siswa yang meliputi pengubahan posisi
meja tulis, lemari, rak buku, alat-alat perlengkapan belajar dan sebagainya
sampai memungkinkan siswa merasa berada di sebuah kamar (ruangan) baru
yang berbeda yang lebih menyenangkan untuk belajar atau bisa juga
menggunakan kelas bergerékoving class) karena suasana kelas adalah
penentu psikologis utama yang memengaruhi proses belajar mengajar di
kelas?

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 1 Pleret,
beliau mengatakan:
Moving Class diterapkan semenjak tahun 2009. Dan dirasa dengan
diterapkannya Moving Class lebih banyak memberikan keuntungan

diantaranya:

8Muhibbin Syah Psikologi Belajar(Jakarta: Rajawali Pers,2009)Im. 180-181.
°Sri Eti Herawati “Moving Class”
http://id.answer.yahoo.com/question/index?AAsgwkY... Download: Minggu, 9 Januari 2011.
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1. Siswa merasa nyaman dalam belajar dan merasa tidak jenuh sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajarnya

2. Guru lebih ringan dikarenakan media pembelajaran sudah tersedia
didalam kelas

3. Dengan adany®loving Classmaka pembelajaran dirasa lebih efektif dan
efisiert®

Semenjak diterapkannydoving Classdi SMA Negeri 1 Pleret Bantul
pada tahun 2009 belum pernah diadakan evaluasi ataupun penelitian tentang
keefektivitasannya mengeniloving Classoleh peneliti lain maupun pihak
peninjau mutu pembelajaran.

Dengan adanya berbagai gejala negatif yang sering dialami oleh siswa
sehingga menjadi penghambat proses pembelajaran maka peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang efektivitas implemektaging Class
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI. Dengan adanya
penelitian tersebut diharapkan agar dapat mengetahui keefektivan

implementasi Moving Clastalam pembelajaran PAL.

wawancara kepada kepala sekolah SMA Negeri 1 Pleret pada tanggal 9 Febrari 2011
Pukul 11.30 WIB.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana efektivitas implementagioving Classdalam pembelajaran
PAIl siswa XI SMA N 1 Pleret tahun ajaran 2010/2011?
2. Apa saja faktor yang mendorong dan menghambat pelaksafhazdng

Classserta penanganan di SMA N 1 Pleret tahun ajaran 2010/2011?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui efektivitas yang dicapai dari implemerasiing
Class dalam pembelajaran PAI kelas XI SMA N 1 Pleret, Bantul,
Yogyakarta
b. Untuk mengetahui faktor yang mendorong dan menghambatng
Classserta penanganan di SMA N 1 Pleret
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritik keilmuan
1) Menambah khazanah pengetahuan bagi pembaca
2) Dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti-peneliti lain yang

melakukan penelitian serupa diwaktu yang akan datang
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b. Secara praktik

1) Bagi Peserta didik
Peserta didik dapat belajar dan bertukar pikiran secara maksimal
sehingga dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih banyak

2) Bagi Pendidik
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk persiapan dalam
pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik

3) Bagi Lembaga Terkait
Sebagai bahan pertimbangan untuk membuat kebijakan-kebijakan
baru dalam pendidikan

4) Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman yang sangat berharga, karena dengan
diadakan penelitian secara langsung dapat menambah pengetahuan

tentang efektivitas implementadioving Class.

D. Kajian Pustaka
Setelah melakukan pengamatan dari beberapa literatur tentang
pengaruh implementasvioving Class penulis menemukan skripsi yang
relevan sekaligus menjadi rujukan dan pembanding dalam skripsi ini, skripsi-
skripsi tersebut adalah:
1. Skripsi yang berjudul “Implementasi Moddlloving Class dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas Xl IPS 1 SMA Negeri 1
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Geger Madiun” ditulis oleh Yulian Rahmaw/&tiSkripsi ini menjelaskan
tentang bagaimana pelaksanaan maddeling Classpada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas Xl IPS 1 di SMA Negeri 1 Geger Madiun

. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pelaksand&oving ClassTerhadap
Aktivitas Belajar di SMA Negeri 11 Surabaya”. Ditulis oleh Indra
Setyantd®. Skripsi ini menjelaskan bahwa ternyata pelaksanaan moving
class sangat berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya prestasi belajar siswa dan motivasi
belajar siswa.

. Skripsi yang berjudul “Studi EfektivitaBloving ClassSebagai Sumber
Belajar Siswa di SMU N 3 Sidoarjo” ditulis oleh Amik Robiatul
Khoiriyah®. Isi dari skripsi tersebut adalah tentang bagaimankiaiing
Class dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa. Dan seberapa
signifikan tingkat keefektifannya.

Dari ketiga skripsi diatas ada satu skripsi yang hampir mirip dalam

pembahasannya dengan judul yang penulis pilih yaitu efektivitas

implementasi moving class dalam pembelajaran PAI kelas XI, yaitu skripsi

yang ditulis oleh Amik Robiatul Khoiriyah dengan judul “Studi Efektivitas

Moving ClassSebagai Sumber Belajar Siswa di SMU N 3 Sidoarjo”. Skripsi

ini menjelaskan tentang bagaimanakadvingclassdapat digunakan sebagai

Yyulian Rahmawati,”lImplementasi Model Moving Class Dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di Kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1 Geger Madi8kifipsj Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

Indra Setyanto. Pengaruh pelaksanaan moving class terhadap aktivitas belajar di SMA

Negeri 11 Surabay&kripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2005.

3Amik Robiatul Khoiriyah, Studi Evektivitas Moving Class Sebagai Sumber Belajar

Siswa di SMU N 3 SidoarjdSkripsj Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2007
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sumber belajar siswa. Dan seberapa signifikan tingkat keefektivannya dimana
yang dimaksudvoving Clasgkelas bergerak) dalam skripsi yang ditulis oleh
Amik Robiatul Khoiriyah ini yaitu lebih menekankan pada penataan meja dan
kursi selalu di tata dengan berbagai model, misalnya model huruf “U”, model
huruf “L”, model berbanjar, dll. Sedangkan dalam penelitian ini yang
dimaksudMoving Clasqkelas bergerak) yaitu proses perpindahan kelas yang
dilakukan ketika pergantian jam pelajaran dan diberlakukan kepada semua

mata pelajaran dan dilakukan oleh seluruh siswa.

Landasan Teori
Landasan teori merupakan teori-teori para ahli yang berkaitan erat
dengan pembahasan yang penulis angkat dan berfungsi sebagai standar
berfikir serta sebagai pisau analisis permasalahan dalam penelitian ini.
1. Tinjauan Tentang Pendidikan dan Pendidikan Agama Islam
a. Pendidikan
Pendidikan berasal dari kata didik, mendidik berarti memelihara
dan membentuk latihan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991)
pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan latiHan.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun

2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

“Sugihartono, dkkPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: UNY Press, 2007), him.3.
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara™

b. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada hakikatnya merupakan
sebuah proses “usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
islam melalui kegiatan bimbingan, pengajarandan/atau latihan”
(departemen Agama, 2004:2) yang dalam pengembangannya juga
dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
maupun perguruan tinggi. Dengan demikian Pendidikan Agama Islam
memiliki dua pengertian, yaitu: pertama, sebagai sebuah proses
penanaman ajaran agama islam. Kedua, sebagai bahan kajian yang
menjadi meteri dari proses penanaman/pendidikan itu sendiri.

Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMA/MA menurut
Departemen Agama, 2004:4 yang telah dikutip oleh Nazarudin dalam
bukunya Manajemen Pembelajaran vyaitu untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa terhadap

ajaran agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqgwa

®Agib, zainal, Menjadi Guru Profesional Berstandar NasiongBandung: Yrama
Widya, 2009)., him. 16.
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kepada Alloh SWT. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernefjara.

Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk mewujudkan
manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produkitif,
jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan
secara personal dan social serta mengembangkan budaya agama
dalam komunitas sekoldh.

2. Tinjauan Tentang Pembelajaran PAI
Pembelajaran PAI vyaitu pembelajaran yang diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman
ajaran Agama Islam peserta didik. Disamping untuk membentuk
keshalehan (kualitas pribadi) juga sekaligus bertujuan untuk membentuk
keshalehan sosial. Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan
kompetensi kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotorikflya.
3. Tinjauan TentangMoving classSebagai Salah Satu Pola Pengelolaan
Kelas
Sementara ini pemahaman mengenai pengelolaan kelas nampaknya
masih keliru. Seringkali pengelolaan kelas dipahami sebagai pengaturan
ruangan kelas yang berkaitan dengan sarana seperti tempat duduk, lemari
buku, dan alat-alat mengajar. Padahal pengaturan sarana belajar

mengajar di kelas hanyalah sebagian kecil saja, yang terutama adalah

®NazarudinManajemen PembelajarafYogyakarta: Teras, 20Q7him. 12.
YIbid., him. 96.
“bid., him. 13.
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pengkondisian kelas, artinya bagaimana guru merencanakan,
mengatur, melakukan berbagai kegiatan di kelas, sehingga proses belajar
mengajar dapat berjalan dan berhasil dengan baik. Pengelolaan kelas
menurut penulis adalah upaya yang dilakukan guru untuk mengkondisikan
kelas dengan mengoptimalisasikan berbagai sumber (potensi yang ada
pada diri guru, sarana dan lingkungan belajar di kelas) yang ditujukan
agar proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan
perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai

Dalam pengelolaan kelas ada dua subjek yang memegang peranan
yaitu guru dan siswa. Guru sebagai pengelola, sebagai pemimpin
mempunyai peranan yang lebih dominan dari siswa. Motivasi kerja
guru dan gaya kepemimpinan guru merupakan komponen yang akan
ikut menentukan sejauhmana keberhasilan guru dalam mengelola kelas

Moving classmerupakan salah satu cara pengelolaan kelas dengan

sistem belajar mengajar yang mencirikan kelas berkarakter mata pelajaran,
dengan demikian peserta didik akan berpindah tempat sesuai dengan
jadwal mata pelajaran yang telah ditentdRampabila ditinjau dari segi
bahasa dalam kamus bahasa inggris kéaing Classterdiri dari kata
“move” yang artinya pindah, bergerak, menggerakkan, memindahkan.
Dan kata“class” artinya adalah keld.secara terminologiloving class
mempunyai arti kelas bergerak. Sedangkan secara epistinidtngng

classadalah salah satu pola pengelolaan kelas yang bercirikan siswa yang

“Direktorat Pembinaan SMA, “Juknis Pelaksanaan Sistem ...”, him. 35.
“John M, EcholsKamus Inggris IndonesjgJakarta; PT Gramedia, 2003)
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mendatangi kelas bidang studi. Setiap jam pelajaran berganti maka siswa

akan meninggalkan kelas, kemudian memasuki kelas selanjutnya

berdasarkan mata pelajaran yang dijadwalkan.

PemberlakuarMoving classdilandaskan oleh beberapa hal, baik

dari undang-undang maupun peraturan pemerintah. Landasan pelaksanaan

Moving class tersebut diantaranya adalah:

a. Undang-undang dasar Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 36,3%,38

Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa :

Pasal 36

1) Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
2) Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan,

potensi daerah, dan peserta didik.

3) Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam
Kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan
memperhatikan:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)
)

j)

Peningkatan iman dan takwa;

Peningkatan akhlak mulia;

Peningkatan potensi, kecerdasandan minat peserta didik;
Keragaman potensi daerah dan lingkungan;

Tuntutan pembangunan daerah dan nasional,

Tuntutan dunia kerja;

Perkambangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;
Agama;

Dinamika perkembangan global; dan

Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

4) Ketentuan mengenai pengembangan kurikulum sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut
dengan peraturan pemerintah.

ZIDirektorat Pembinaan SMA, “Juknis Pelaksanaan Sistem ..."., him. 36
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Pasal 37

1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat:
a) Pendidikan agama;
b) Pendidikan kewarganegaraan;
c) Bahasa;
d) Matematika;
e) llmu pengetahuan alam;
f) llmu pengetahuan social;
g) Senidan budaya,;
h) Pendidikan jasmani dan olahraga,;
1) Keterampilan/kejujuran; dan
j) Muatan local.
2) Kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat:
a) Pendidikan agama;
b) Pendidikan kewarganegaraan; dan
c) Bahasa.
3) Ketentuan mengenai kurikulum sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Pasal 38

1) Kerangka dasar dan struktur kurikulum pendidikan dasar dan
menengah ditetapkan oleh pemerintah.

2) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai
dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan
dan komite sekolah/madrasah dibawah koordinasi dan supervise
dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota
untuk pendidikan dasar dan Provinsi untuk pendidikan menengah.

3) Kurikulum pendidikan tinggi dikembangkan oleh perguruan tinggi
yang bersangkutan dengan mengacu pada standar nasional
pendidikan untuk setiap program studi.

4) Kerangka dasar dan struktur kurikukum pendidikan tinggi
dikembangkan oleh perguruan tinggi yang bersangkutan dengan
men 2acu pada standar nasional pendidikan untuk setiap program
studr”.

b. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Rl Nomor 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi pada Lampiran Bab Ill Mengenai Beban Belajar.
Dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional tersebut dijelaskan

bahwa:

?Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah
Rl Nomor 74 Tahun 20008 tentang Guru dan Dosen. (Bandung: Citra Umbara. 2009), him 78-79
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Satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan
menyelenggarakan program pendidikan dengan menggunakan sistem
paket atau sistem kredit semester. Pada Ayat 3 menyebutkan bahwa
beban belajar untuk SMA/MA/SMLB, SMK/MAK atau bentuk lain
yang sederajat pada jalur pendidikan formal kategori mandiri
dinyatakan dalam satuan kredit semeSter

Pada sistem kredit semester (SKS) diperlukan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik lebih aktif seperti

sistem belajar kelas bergerakdving class)

c. Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, Bab | P&8al 1

d. Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Wewenang antara Pemerintah daerah, dan
pemerintah kabupaten/kéta

e. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Rl Nomor 23 tahun 2006 tentang
Kompetensi Lulus&ii

f. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Rl Nomor 24 tahun 2006 tentang
Pelaksanaan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lélusan

4. Tinjauan Tentang Efektivitas
Istilah efektivitas, berasal dari kata “efektif” yang berarti “ ada
efeknya” (ada akibatnya, pengaruhnya, kesanffyagdangkan efektivitas

berarti menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan. Efektivitas

*4bid., him. 36.

“Direktorat pembinaan SMAJuknis pelaksanaan system him. 36

**lbid., him. 36.

*%lbid., him. 36.

*"Ibid., him. 36.

W.J.S PoerwadarmintaKkamus Umum Bahasa Indonesi@lakarta: Balai Pustaka,
1979), him. 266.
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menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah
ditetapkan. Hasil yang makin mendekati sasaran berarti makin tinggi
efektivitasnya®

Dari pengertian-pengertian efektivitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh
target (kuantitas,kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen,
yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Berdasarkan
hal tersebut maka untuk mencari tingkat efektivitas dapat digunakan rumus
Efektivitas = Ouput Aktual/Output Targel >

Dalam konteks ini, peneliti menggunakan istilah efektivitas
terhadap Implementasiloving Classdalam pembelajaran PAI Kelas Xl
SMA Negeri 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta. Jadi efektivitas yang dimaksud
yaitu efektivitas yang menunjukan suatu pencapaian terhadap target atau
tujuan dari penyelenggaraan proses pembelajaran dengan implementasi
Moving Class.

Efektivitas pengelolaan kelas adalah kegiatan suatu sekolah atau
kelas yakni proses belajar mengajar (PBM). Kualitas belajar siswa serta
para lulusan banyak ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan PBM
tersebut atau dengan kata lain banyak ditentukan oleh fungsi dan peran
guru dalam kelas.

Adapun tujuan dari diselenggarakannydoving Class yaitu

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, meningkatkan efektivitas dan

“Ensiklopedi Nasuional Indonesi@lakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), him. 12.
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afisiensi waktu pembelajaran, meningkatkan disiplin siswa dan guru,
meningkatkan keterampilan guru dalam memvariasikan metode dan media
pembelajaran yang diaplikasikan dalam kehidupan siswa sehari-hari,
meningkatkan  keberanian siswa untuk bertanya, menjawab,
mengemukakan pendapat, dan bersikap terbuka pada setiap mata
pelajaran, serta meningkatkan motivasi dan hasil belajar.

Untuk menilai tingkat keberhasilan atau efektivitas Implementasi
Moving Classdalam pembelajaran PAI maka ditentukan indikator dengan
menggunakan standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah

sesuai dengan Permendiknas No. 41 Tahun 2007.

F. Metode Pendlitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalfséspat dan relevan,
sebagaimana penelitian yang dilaksanakan yakni :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian lapangan yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Penelitian lapangarfie(d research) yaitu penelitian dengan

sSugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & MBandung: Alfabeta,
2008), him. 15.
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menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang
selanjutnya disebut informan atau responden melalui instrument
pengumpulan data seperti inventori, wawancemarview), observasi, dan
sebagainyd®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif
dengan menerapkan pola berfikir induktif. Berfikir induktif adalah proses
berfikir dengan berangkat dari data empirik yang diperoleh melalui
observasi untuk memperoleh teori. Dapat dikatakan juga proses
mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil pengamatan yang terpisah-pisah
menjadi suatu rangkaian yang berhubuntjarDengan pendekatan

teknografi (sepintas yang terjadi dimasyarakat).

. Metode Penentuan Subyek

Dalam penelitian ini ada beberapa subyek penelitian yang
dijadikan sebagai narasumber untuk memperoleh informasi guna
mengumpulkan data di lapangan, yaitu :

a. Pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMA N 1
Pleret, Bantul, Yogyakarta

b. Peserta didik kelas XI semester genap tahun pelajaran 2010/2011 di
SMA N 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta

c. Kepala sekolah, untuk mengetahui informasi tentang sejarah berdirinya

SMA N 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta

125.

ke X.

$Abuddin Nata,Metodologi Studi Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persad2000), him.

¥saifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 40, cet.
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d. Waka bidang kurikulum, untuk mengetahui informasi tentamying
class
e. Kepala bagian Tata Usaha, untuk mengetahui informasi tentang
keadaan sekolah baik sarana prasarana, pendidik, peserta didik, dlI
Sesuai dengan penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah
guru mata pelajaran PAI dan kepala sekolah. Hal ini adalah karena guru
PAIl sebagai orang yang mengetahui keefektifan pelaksaNaaing
Classdalam pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Pleret dan Kepala Sekolah
dipandang sebagai orang yang mengetahui bagaimana proses pelaksanaan
Moving Class Informan selanjutnya diperoleh dengan tek8ikow Ball
Samplingyakni teknik pemilihan informasi yang diawali dari jumlah kecil
kemudian atas dasar rekomendasi menjadi semakin besar sampai pada
jumlah yang diinginkan.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi(observation) merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsdhddalam observasi ini, peneliti
menggunakan observasi terstruktur yaitu observasi yang telah dirancang

secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana

#Nana Syaodih SukmadinatMetode Penelitian Pendidikar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 2010)., him. 220.
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tempatnya* Dalam penelitian ini penulis hanya melihat dan mengamati
apa yang dilakukan oleh sumber data dalam proses pembelajaran PAI
dengan moving clasi SMA Negeri 1 Pleret

b. Inventori

Inventori atau kuesiongiguestionnaire)yaitu merupakan suatu
teknik pengumpulan data secara tidak langsung dengan pengumpulan
data berisi sejumlah pertanyaan, yaitu pernyataan yang harus dijawab
atau direspon oleh respondenPengumpulan data melalui inventori
tentang efektivitas implementasnoving classdalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang ditujukan kepada peserta didik atau
siswa kelas XI.

Didalam Inventori tersebut akan ditanyakan beberapa
permasalahan antara lain mengenai keseriusan anak dalam mengikuti
pelajaran PAI, bagaimana efektivitas implementésving Classdalam
pembelajaran PAI, bagaimana proses dan nilai pelajaran PAI, dan lain
sebagainya. Melalui beberapa pertanyaan tersebut kita dapat melihat
hasil jawaban dari peserta didik yang kemudian akan kita hitung
nilainya.

Data dalam penelitian ini diambil dari Inventori secara langsung
yaitu lewat responden-responden diatas. Selanjutnya disebarkan
kesemua responden yang terdiri dari 20 item pertanyaan. Kuisioner

yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan skikiert dengan lima

#Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif ..hjm. 146.
% Ibid., him 219.
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alternatif jawaban pada setiap item dengan bobot 1 sampai dengan 5.
Skor setiap alternatif jawaban pada pertanyaan positif dan pertanyaan

negatif adalah sebagai berikut:

Tabel |
Skor Alternatif Jawaban Inventori
Alternatif jawaban Skor item pertanyaan
Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak setuju 1 5

c. Wawancara
Wawancara atau intervi(interview) dilaksanakan secara lisan

dalam pertemuan tatap muka secara individfuBialog wawancara ini
dilakukan peneliti untuk memperoleh infomasi dari nara sumber.
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara
pembicaraan informal. Dalam penelitan ini, hal-hal yang akan
diwawancarakan dengan ruang lingkup mengenai: pelaksama&ng
class,dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI di
SMA N 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta sedangkan sumber data yang akan
diwawancarai sebagai sumber utama adalah Guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas Xl. Sedangkan sumber pendukung
adalah Kepala Sekolah, peserta didik, Waka bidang kurikulum, dan

Kabag Tata Usaha.

¥Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan., him. 216.
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d. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasjdocumentary studynerupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun \elektrrileknik
dokumentasi pengumpulan data yang dihimpun, dipilih yang sesuai
dengan efektivitas implementasnoving classdalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA N1 Pleret, Bantul,
Yogyakarta.

4. Instrumen Penelitian
a. Peneliti
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen kunci, dimana
peneliti melakukan pengambilan data dengan menggunakan Metode
Wawancara, Metode Observasi, Metode Inventori dan Metode
Dokumentasi. Adapun pengambilan data berdasarkan tujuan ideal
Moving Classyang terdapat dalam juknas Direktorat pembinaan SMA

sebagaimana bisa dilihat pada Gambar | dibawah ini:

¥Ibid., him 221.
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Gambar |
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b. Pedoman Wawancara
Instrumen dalam wawancara ini berjumlah 20 yang disusun dari
tujuan ideaMoving Classyang kemudian digunakan untuk mendukung
dan mengembangkan observasi dan Inventori. Adapun pedoman

instrument wawancara dapat dilihat pada Tabel Il berikut ini:
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Tabel Il

Pedoman Instrumen Wawancara

No Tujuan Indikator ltem
1 | Meningkatkan kualitas v Proses 1,2,3,4
proses pembelajaran v Output
2 | Meningkatkan efektivitas v’ Proses yang digunakan 56,7
waktu pembelajaran v’ Hasil yang dicapai
3 | Meningkatkan disiplin siswa] v Tata tertib 8,9,10,11
dan guru v Tepat waktu
v Presensi
4 | Meningkatkan ketrampilan | v* Kombinasi metode 12, 13,14
guru dalam memvariasi v/ Kombinasi strategi
metode dan media v/ Kombinasi media
5 | Meningkatkan keberanian v’ Bertanya 15, 16, 17
siswa v' Menjawab
v Mengemukakan
pendapat
v’ Bersikap terbuka
6 | Meningkatkan motivasi dan| v Disiplin 18, 19, 20
hasil belajar v Keseriusan perhatian
Belajar
v’ Partisipasi
v’ Prestasi belajar

c. Pedoman Observasi
Instrumen dalam observasi ini berjumlah 20 yang disusun dari tujuan
ideal Moving Class Adapun Pedoman Instrument Observasi dapat

dilihat pada Tabel Il berikut ini:

Tabel 11l
Pedoman Instrumen Observasi
No Tujuan Indikator ltem
1 | Meningkatkan kualitas v Proses 1,2,3
proses pembelajaran ¥ Output
2 | Meningkatkan efektivitas v Proses yang digunakan 4,5
waktu pembelajaran v’ Hasil yang dicapai
3 | Meningkatkan disiplin siswa] v' Tata tertib 6,7,8
dan guru v Tepat waktu
v Presensi
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4 | Meningkatkan ketrampilan | v' Kombinasi metode 9,10, 11
guru dalam memvariasi v' Kombinasi strategi
metode dan media v' Kombinasi media
5 | Meningkatkan keberanian v’ Bertanya 12, 13, 14, 15
siswa v Menjawab
v' Mengemukakan
pendapat
v’ Bersikap terbuka
6 | Meningkatkan motivasi dan| v Disiplin 16, 17, 18, 19, 2(
hasil belajar v Keseriusan perhatian
Belajar
v’ Partisipasi
v’ Prestasi belajar

d. Inventori
Metode Inventori menggunakan instrument pertanyaan dengan
jumlah sebanyak 20 item. Adapun pembagian item bisa dilihat dalam

Tabel IV dibawah ini.

Tabel IV
Pedoman Instrumen Inventori
No Tujuan Indikator ltem
1 | Meningkatkan kualitas proses | v' Proses 1,2
pembelajaran v Output
2 | Meningkatkan efektivitas wakty v* Proses yang digunakan 3,4,5
pembelajaran v/ Hasil yang dicapai
3 | Meningkatkan disiplin siswa v’ Tata tertib 6,7,8,9
dan guru v’ Tepat waktu
v’ Presensi

4 | Meningkatkan ketrampilan gurli v Kombinasi metode 10, 11, 12

dalam memvariasi metode dan| v Kombinasi strategi

media v Kombinasi media

5 | Meningkatkan keberanian siswa v’ Bertanya 13, 14, 15, 16

v Menjawab

v' Mengemukakan
pendapat

v’ Bersikap terbuka

6 | Meningkatkan motivasi dan v Disiplin 17, 18, 19, 20

hasil belajar v’ Keseriusan perhatian
Belajar

v’ Partisipasi

v’ Prestasi belajar

<
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e. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi dalam penelitian ini dikembangkan dari tujuan ideal
Moving Classyang terdapat dalam dokumen Juknis pelaksanaan sistem

belajar Moving Class di SMA Direktorat pembinaan SMA, adapun Kisi-

kisi instrument dapat dilihat pada Tabel V dibawah ini:

Tabel V

Kisi-kisi Instrumen

No Tujuan Indikator Kisi-kisi
1 | Meningkatkan kualitas ' Proses Proses dan output
proses pembelajaran |v* Output lebih meningkat dari
sebelumnya
2 | Meningkatkan efektivitagv" Proses yang Waktu dalam proses
waktu pembelajaran digunakan dan hasil lebih
v Hasil yang dicapai meningkat dari
sebelumnya
3 | Meningkatkan disiplin |v* Tata tertib Kedisiplinan guru dan
siswa dan guru v Tepat waktu siswa lebih meningkat
v Presensi dari sebelumnya
4 | Meningkatkan v' Kombinasi metode Ketrampilan guru
ketrampilan guru dalam |v* Kombinasi strategi dalam memvariasi
memvariasi metode dan v Kombinasi media metode, strategi dan
media media lebih meningkat
dari sebelumnya
5 | Meningkatkan keberaniag Bertanya Keberanian siswa
siswa v Menjawab dalam bertanya,
v Mengemukakan menjawab,
pendapat berpendapat, dan
v Bersikap terbuka menerima pendapat
teman lain.
6 | Meningkatkan motivasi [v* Disiplin Motivasi dan hasil
dan hasil belajar v Keseriusan perhatian| belajar siswa dapat
Belajar meningkat dari
v’ Partisipasi sebelumnya
v’ Prestasi belajar

5. Kriteria Efektivitas

Kriteria menentukan efektivitas pada setiap tujddoving Class

yang diambil dari Juknis pelaksanaan sistem belajar moving class di SMA
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Direktorat pembinaan SMA dapat ditentukan tergantung dari jumlah item

dalam Inventori, dapat dilihat pada Tabel VI dibawah ini:

Tabel VI
Kriteria Menentukan Efektivitas Setiap Tujuan
NO | TUJUAN TIDAK KURANG CUKUP EFEKTIF | SANGAT
EFEKTIF EFEKTIF | EFEKTIF EFEKTIF
1 | Meningkat | Dikatakan Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan
katkan tidak efektif | kurang cukup efektif jika | sangat
kualitas jika hanya efektif jika | efektif jika | 8-9 efektif jika
proses 2-3 4-5 6-7 komponen | 10-11
pembelajar| komponen | komponen | komponen | nya selaras| komponen
an yang selaras| nya selaras| nya selaras| nya selaras
2 Meningkat | Dikatakan Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan
kan tidak efektif | kurang cukup efektif jika | sangat
efektivitas | jika hanya efektif jika | efektif jika | 12-14 efektif jika
waktu 3-5 6-8 9-11 komponen | 15-17
pembelajar| komponen | komponen | komponen | nya selaras| komponen
an yang selaras| nya selaras| nya selaras nya selaras
3 | Meningkat | Dikatakan Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan
kan tidak efektif | kurang cukup efektif jika | sangat
disiplin jika hanya efektif jika | efektif jika | 16-19 efektif jika
siswa dan | 4-7 8-11 12-15 komponen | 20-23
guru komponen | komponen | komponen | nya selaras| komponen
yang selaras| nya selaras| nya selaras| nya selaras
4 | Meningkat | Dikatakan Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan
kan tidak efektif | kurang cukup efektif jika | sangat
ketrampila | jika hanya efektif jika | efektif jika | 12-14 efektif jika
n guru 3-5 6-8 9-11 komponen | 15-17
dalam komponen | komponen | komponen | nya selaras| komponen
memvarias| yang selaras| nya selaras| nya selaras nya selaras
i metode
dan media
5 | Meningkat | Dikatakan Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan
kan tidak efektif | kurang cukup efektif jika | sangat
keberanian| jika hanya efektif jika | efektif jika | 16-19 efektif jika
siswa 4-7 8-11 12-15 komponen | 20-23
komponen | komponen | komponen | nya selaras| komponen
yang selaras| nya selaras| nya selaras nya selaras
6 | Meningkat | Dikatakan Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan | Dikatakan
kan tidak efektif | kurang cukup efektif jika | sangat
motivasi jika hanya efektif jika | efektif jika | 20-24 efektif jika
dan hasil | 5-9 10-14 15-19 komponen | 25-29
belajar komponen | komponen | komponen | nya selaras| komponen
yang selaras| nya selaras| nya selaras| nya selaras

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa setiap masing-masing tujuan

mempunyai interval tergantung dari jumlah item dalam Inventori.
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Interval diatas dapat diketahui skor tertinggi yaitu dari jumlah skor
likert maksimal dari item tiap-tiap tujuan. Adapun skor terendah adalah
jumlah skorlikert minimal dari item tiap-tiap tujuan, sedangkan penentuan
interval yaitu dari skor tertinggi dikurangi skor terendah kemudian dibagi
sesuai dengan jumlah kategori jawaban.

Kriteria penentuan efektivitas dalam metode inventori dapat dilihat
pada tabel dibawabh ini.

Tabel VIl
Kriteria Menentukan Efektivitas Metode Inventori

No Interval Skor Kategori

1 136-160 Sangat Efektif
2 110-135 Efektif

3 84-109 Cukup Efektif
4 58-83 Kurang Efektif
5 32-57 Tidak Efektif

Analisis data secara keseluruhan dihitung dengan menggunakan
tebel dibawah ini.

Tabel VIII

Kriteria Menentukan Efektivitas Secara Keseluruhan

No Interval Skor Kategori

1 88-104 Sangat Efektif
2 71-87 Efekitif

3 54-70 Cukup Efektif
4 37-53 Kurang Efektif
5 20-36 Tidak Efektif

Pembagian interval diatas dapat diketahui skor tertinggi yaitu dari

jumlah skorlikert maksimal dari 20 item yang terdapat dalam inventori.

43



Sedangkan skor terendah adalah jumlah Bkert minimal dari 20 item.
sedangkan penentuan interval yaitu dari skor tertinggi dikurangi skor
terendah kemudian dibagi 5, sesuai dengan jumlah kategori jawaban.
Dalam penelitian ini terdiri dari 40 item pertanyaan dengan skor tertinggi 5
dan skor terendah 1. Jumlah skor maksimal 5 x 20 = 100 sedangkan skor
minimal 1 x 20 = 20, sedangkan interval dapat diketahui dari 100 - 20 : 5 =
16. Jadi jumlah skor maksimal 100, skor minimal 20 dan interval 16.
. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas
dengan trianggulasi. Trianggulasi dilakukan dengan cara trianggulasi
teknik, sumber data dan waktu.
a. Trianggulasi Teknik
Trianggulasi  teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Misalnya melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.
b. Trianggulasi Sumber
Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal
yang sama melalui sumber yang berbeda, dalam hal ini sumber datanya
adalah Guru PAI, Kepala sekolah, dan peserta didik SMA Negeri 1

Pleret.
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c. Trianggulasi waktu
Trianggulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan
diberbagai kesempatan, disesuaikan dengan waktu yang disediakan oleh
sumber data. Dengan trianggulasi tersebut, maka dapat diketahui
apakah nara sumber memberikan data yang sama atau tidak. Apabila
nara sumber memberikan data yang berbeda, maka berarti datanya
belum kredibel.
7. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, meyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orantf lain.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif-
induktif dengan metodologi kualitatif, yaitu dengan menguraikan dengan
apa adanya kemudian dianalisa dengan bertitik tolak pada data-data
tersebut sambil mencari jalan keluar.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data dengan
teorinya Milles dan Huberman. Adapun metode yang digunakan tiga alur

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:

¥sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif ,.hlm 244.
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a. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data berlangsung terus-menerus selama proyek yang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung. Antisipasi akan adanya reduksi data
sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (acapkali tanpa
disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian,
permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang
dipilihnya. Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan
reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema,
membuat gugus-gugus, membuat partisi, membuat memo) tentang
efektivitas implementasi moving class dalam pembelajaran PAL.
Reduksi data/transfoemasi ini berlanjut terus sesudah penelian
lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun

b. Penyajian Data

Penyajian data yang digunakan meliputi: berbagai jenis matrik,
grafik, jaringan dan bagan semua yang mengenai efektivitas
implementasi Moving Class dalam pembelajaran PAIl kelas XI.
Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun
dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian
peneliti dapat melihat apa yang sedang terjadi kemudian menentukan

kesimpulan.
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c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Begitu matriks mengenai efektivitas implementasi moving class
dalam pembelajaran PAI terisi, maka kesimpulan awal dapat dilakukan.
Sekumpulan informasi yang tersusun memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penarikan kesimpulan hanyalah
sebagian dari suatu kegiatan. Kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam penyusunan
skripsi ini maka disusun materi pembahasan secara sistematis dalam empat
bab yang saling terkait. Pembahasan dalam skripsi ini adalah:

Bab satu terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pada bab satu ini bermaksud untuk mengarahkan
pembaca terhadap esensi dari penelitian ini.

Bab dua menjelaskan gambaran umum lokasi yang dijadikan tempat
penelitian. Dalam penelitian ini tempatnya adalah SMA N 1 Pleret, Bantul,
Yogyakarta. Gambaran umum tersebut meliputi: letak geografis, sejarah
singkat, visi dan misi, struktur organisasi, guru dan karyawan, siswa, saraana

dan prasarana.
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Bab tiga berisi tentang kegiatan inti dan pembahasannya. Bab ini akan
membahas tentang efektivitas implementasving classlalam pembelajaran
PAI kelas XI SMA N 1 Pleret, Bantul, Yogyakarta tahun ajaran 2010/2011

Bab empat adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Bagian akhir adalah Daftar Pustaka dan lampiran-lampiran yang berhubungan

dengan penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A.Kesimpulan
Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan
bahwasannya:

1. Secara umum implementasioving Classcukup efektifdigunakan dalam
pembelajaran PAI di kelas XI SMA Negeri 1 Pleret. Hal ini ditunjukkan
besarnya rata-rata menunjukkan 66,2 dari hasil pengukuran efektivitas
Moving Class
Adapun secara khusus implementdsiving Classdi SMA N 1 Pleret dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran
Implementasi Moving Class cukup efektif untuk peningkatan
kualitas proses pembelajaran. Dengan menggundkaming Class
proses pembelajaran PAIl dengan jumlah nilai 91 dikatakan cukup
meningkat efektivitasnya. Hasil pembelajaran PAI kelas Xl dengan
jumlah nilai 88 dikatakan cukup meningkat efektivitasnya.
b. Meningkatkan efektivitas waktu pembelajaran
Waktu proses pembelajaran PAI kelas XI dengan skor nilai 111
dikatakan meningkat efektivitasnya. Waktu prosks/iing Classdengan

jumlah nilai 94 dapat dikatakan cukup meningkat efektivitasnya. waktu
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hasil pembelajaran dengan nilai 105 dapat dikatakan cukup meningkat
efektivitasnya.
. Meningkatkan disiplin siswa dan guru

Ketaatan siswa dalam mentaati tata tertibo SMA N 1 Pleret dengan
jumlah 96 dapat dikatakan cukup meningkat efektivitasnya. Kehadiran
guru dalam pembelajaran PAI kelas XI dengan nilai 114 dikatakan tepat.
Kehadiran siswa dalam pembelajaran PAI kelas XI dengan nilai 93
dikatakan cukup tepat. Daftar hadir dilaksanakan baik sebelum atau
sesudah pembelajaran PAI di kelas XI dengan skor 147 dikatakan sering
dilaksanakan.
. Meningkatkan ketrampilan guru dalam memvariasi metode dan media

Penggunaan kombinasi metode dalam pelajaran PAI kelas XI
dengan jumlah nilai 102 dapat dikatakan cukup meningkat efektivitasnya.
Penggunaan kombinasi strategi dalam pelajaran PAI kelas Xl dengan
jumlah skor 109 dikatakan cukup meningkat efektivitasnya. Penggunaan
kombinasi media dalam pelajaran PAI kelas XI dengan jumlah skor 96
dikatakan cukup meningkat efektivitasnya.
. Meningkatkan keberanian siswa

Keberanian siswa kelas Xl dalam bertanya ketika pelajaran PAI
dengan jumlah nilai 100 dikatakan cukup meningkat efektivitasnya.
Keberanian siswa kelas XI dalam menjawab baik pertanyaan dari guru
maupun dari siswa yang lain ketika pelajaran PAI dengan jumlah angka

94 dapat dikatakan cukup meningkat efektivitasnya. Keberanian siswa
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kelas XI dalam mengemukakan pendapat ketika pelajaran PAI dengan
jumlah angka 85 dapat dikatakan cukup meningkat efektivitasnya.
Keberanian siswa kelas XI dalam bersikap terbuka ketika pelajaran PAI
dengan jumlah nilai 111 dapat dikatakan meningkat efektivitasnya.
f. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar
Kedisiplinan siswa kelas XI dalam pelajaran PAI degan jumlah

nilai 116 dapat dikatakan meningkat efektivitasnya. Keseriusan belajar
siswa kelas XI dalam pelajaran PAI dengan jumlah skor 112 dapat
dikatakan meningkat efektivitasnya. Prestasi belajar siswa kelas Xl
dalam pelajaran PAI dengan jumlah nilai 143 dapat dikatakan sangat
meningkat efektivitasnya. Motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI
dalam pelajaran PAI dengan jumlah nilai 101 dapat dikatakan meningkat
efektivitasnya.

Hal ini didukung oleh data lapangan yang berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi

2. Faktor pendorong dan penghambat serta penanganannya
a) Faktor pendorong

Faktor pendorong yang mampu membantu pencapaian tujuan
Moving Class yaitu : (1) Dapat menggunakan berbagai macam sarana
yang sudah terdapat di kelas sehingga dapat mengikuti perkembangan
teknologi informasi. (2) Dapat memberikan berbagai macam pengalaman
belajar dan mendorong ketrampilan siswa. (3) Menumbuhkan keberanian

siswa baik dalam bertanya, menjawab, berpendapat dan sikap terbuka
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sehingga pasivitas siswa dalam belajar berubah menjadi keaktifan. (4)
Dapat melatih siswa untuk lebih disiplin, konsentrasi dalam proses
pembelajaran, bertanggung jawab dan juga berusaha mengembangkan
kepercayaan diri dalam belajar.
b) Faktor penghambat

Faktor penghambat pencapaian tujidaving Class yaitu : (1)
Terdapat banyaknya waktu yang terbuang sewaktu perpindahan belajar.
(2) Terjadi keributan sewaktu perpindahan belajar. (3) Kebersihan ruang
mata pelajaran kurang terjaga. (4) Kemungkinan peserta didik untuk
bolos belajar sangat besar. (5) Kemungkinan barang bawaan peserta
didik hilang ketika tertinggal di kelas semula

c) Penanganan hambatan

SMA N 1 Pleret berusaha untuk menangani dan meminimalisir
kendala-kendala tersebut dengan cara: (1) Memaksimalkan Tatib dan
membiasakan disiplin waktu perpindahan belajar. (2) Membudayakan
peserta didik jalan cepat. (3) Meningkatkan kepedulian guru pelajaran
bagi peserta didik yang terlambat hadir dengan absensi dilakukan setiap
pembelajaran. (4) Penyusunan jadwal memperhatikaan jadwal kelas
terdekat. (5) Tanggung jawab kebersihan diberikan kepada karyawan. (6)
Pengecekan kehadiran peserta didik oleh guru piket. (7) apabila terdapat
kehilangan barang di selesaikan dengan sidak ruang kelas oleh Tim

Tatib.
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B. Saran-saran
Implementasi moving class dikatakan efektif jika digunakan sebagai
pengelolaan kelas bagi guru dan birokrasi sekolah dalam mewujudkan proses

pembelajaran yang berkualitas, untuk itu penulis menyarankan:

1. Bagi lembaga terkait
Hendaknya terus-menerus melakukan upaya perbaikan dan pelayanan
yang terbaik bagi siswa dalam bidang pendidikan pada umumnya dalam
pelaksanaan moving class khususnya. Dengan mengupayakan
penyempurnaan sarana kelas, kelengkapan fasilitas pembelajaran, metode
pembelajaran dan penyediaan berbagai sumber belajar lain bagi siswa.
2. Pemerintah
Pemerintah melalui dinas pendidikan hendaknya memberikan
dukungan penuh dalam pelaksanaan program ini baik berupa pendanaan
bagi perlengkapan sarana dan fasilitas sekolah, melakukan sosialisasi pada
lembaga lain yang belum melaksanakan system ini, disamping mengadakan
pelatihan bagi peningkatan kualitas guru
3. Mata Pelajaran PAI
Hendaknya media, sarana prasarana dan tata tertib lebih diperhatikan
agar Moving Clasgang awalnya cukup efektif menjadi efektif bahkan

mencapai tingkat sangat efekitif.
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C. Penutup

Segala puji bagi-Mu Ya Alloh, senantiasa hanya kami haturkan kepada
Tuhan Semesta Alam, atas nikmat dan pertolongan-Mu sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam kami haturkan kepada insan
yang paling sempurna diantara yang sempurna, Rosul pilihan-Mu.

“Tiada gading yang tak retak” penulis telah berusaha dengan
semaksimal mungkin dalam penyusunan skripsi ini, namun karena keterbatasan
penulis maka masih banyak kekurangan dalam skripsi ini. Untuk itu besar
harapan penulis adanya saran dan krittk dari pembaca yang bersifat
membangun guna perbaikan dalam penulisan selanjutnya.

Akhirnya hanya kepada-Mu, penulis serahkan langkah dan jalan dengan

segala kerendahan hati hanya mengharap ridho-Mu semoga bermanfaat.
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